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SUMMARY  

SITI JUHARIA, The Evaluation of pesticides on Long Bean (Vigna sinensis L.) 

in South Sumatra (Supervised by SUPARMAN SHK).  

Long bean (Vigna sinensis L.) is one of the most important leguminous 

crops widely cultivated in Southeast Asia. Long beans is one of the plants that 

comes from the Fabaceae Family. The cultivation of long beans is not free from the 

threat of plant pests and diseases. These disturbances can cause economic losses to 

the crops. Diseases are disorders in plants caused by microorganisms such as 

viruses, bacteria, fungi, and protozoa. Pests are animals that harm plants and cause 

economic losses to humans. 

The main diseases found in long beans include mosaic symptoms caused by 

Bean Common Mosaic Virus (BCMV) and Mungbean Yellow Mosaic Virus 

(MYMV), characterized by yellowing in the plants. The widespread use of 

pesticides in agriculture has significantly contributed to increased crop yields, 

thereby ensuring food security for the growing global population. Pesticides are 

toxic chemical or biological agents used extensively to enhance agricultural 

productivity by reducing pest and disease damage to crops. This research aims to 

examine the correlation between pesticide use compliance scores and pest and 

disease incidences and intensities in long beans cultivated in South Sumatra.  

This research was conducted through surveys and interviews with long bean 

farmers, followed by observations of the farmers’ fields in South Sumatra. The 

study was carried out from September to the end of December 2024. Interviews 

were conducted by asking 20 questionnaire-based questions to the farmers, 

followed by scoring to determine pesticide compliance scores, which were then 

categorized. This was followed by field observations to assess pest and disease 

populations, intensities, predator populations, and neutral insects. All data were 

recorded according to observation forms. Data analysis was performed using Excel 

and R Studio after the calculations were completed. 

The average age of the farmers was 51–60 years, categorized as nearing 

non-productive age, with the smallest age group being 20–30 years. The average 

education level of the farmers was elementary school (SD), with junior high school 



 
 

 

(SMP) being the least represented. The average land area cultivated by the farmers 

ranged from 0.6–1 ha, with the smallest area being less than 0.25 ha. 

A total of 4239 insect individuals were observed, with the highest species count 

being 2274 insects. The most dominant pest species was Aphis gossypii, and the 

most dominant predator was Anoplolepis gracilipes. The highest diversity index 

was 1.96, classified as moderate; the highest dominance index was 0.84, classified 

as high; and the evenness index was 2.82, indicating a highly stable community. 

Among the 10 pest insect orders found, the most common was Hemiptera. Five 

predator insect orders were observed, with the majority belonging to the 

Hymenoptera Order. A single neutral insect, Lampides boeticus, was identified with 

a species count of 28 individuals. Additionally, four types of diseases affecting long 

bean plants were found in the fields cultivated by farmers. 

 

Keywords: Fabaceae, plant pests and diseases, predator insects, neutral insects. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

SITI JUHARIA, Evaluasi Penggunaan Pestisida pada Petani Tanaman 

Kacang Panjang di Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu tanaman polong-

polongan terpenting yang tumbuh luas di Asia Tenggara. Kacang Panjang 

merupakan salah satu tanaman yang berasal dari famili Fabaceae. Budidaya kacang 

panjang tidak terlepas dari serangan organisme pengganggu tanaman. Serangan 

OPT dapat menimbulkan kerugian secara ekonomis bagi tanaman. Penyakit 

merupakan gangguan pada tanaman yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti 

virus, bakteri, jamur dan protozoa. Hama adalah hewan yang dapat merugikan 

tanaman dan menimbulkan kerugian secara ekonomi bagi manusia.  

Penyakit utama kacang panjang yang ditemukan adalah kacang panjang 

dengan gejala mosaik yang disebabkan oleh virus Bean Common Mosaik Virus 

(BCMV) dan Mungbean Yellow Mosaic Virus (MYMV) dengan gejala kuning pada 

kacang panjang. Penggunaan pestisida secara luas di bidang pertanian telah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil panen, sehingga 

menjamin ketahanan pangan bagi populasi dunia yang terus bertambah. Pestisida 

adalah zat kimia atau agen biologis beracun yang digunakan secara luas untuk 

meningkatkan produksi pertanian dengan mengurangi kerusakan hama dan 

penyakit pada tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

hubungan anatara skor kepatuhan penggunaan pestisida pada tanaman kacang 

panjang dan untuk mengetahui presentase dan intensitas serangan hama dan 

penyakit yang ditemukan pada tanaman kacang panjang di Sumatera Selatan. 

Skripsi ini dilaksanakan dengan metode survei dan wawancara kepada 

petani tanaman kacang Panjang setelah itu dilanjut dengan observasi ke lahan petani 

kacang Panjang yang diwawancarai di Sumatera Selatan. Penelitian dimulai dari 

bulan September sampai dengan selesai 2024. Wawancara dilakukan dengan 

mengajukan 20 pertanyaan dari kuesioner, setelah itu dilanjutkan dengan skoring 

untuk menentukan skor kepatuhan dan dikategorikan, dilanjutkan dengan observasi 

lahan untuk meliaht populasi, intensitas serangan hama dan penyakit, populasi 

predator dan serangga netral, setelah itu catat semuanya sesuai dengan form 



 
 

 

pengamatan. Setelah semua hasil perhitungan didapatkan dilanjutkan dengan 

analisis data menggunakan Excel dan R Studio. 

Hasil penelitian ini didapatkan usia rata-rata petani adalah 51-60 tahun 

merupakan usia yang sudah terbilang hamper tidak produktif lagi. Usia petani yang 

paling sedikit adalah berusia 20-30 tahun. Pendidikan rata-rata petani adalah 

Sekolah Dasar (SD). Pendidikan paling sedikit adalah Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Luas lahan rata-rata yang digunakan petani adalah 0,6 – 1 ha. Luas lahan 

yang paling sedikit adalah < 0,25. Jumlah populasi seluruh serangga yang 

ditemukan adalah 4239 ekor. Total spesies tertinggi adalah 2274 serangga. 

Serangga hama yang paling dominan adalah Aphis gossypii. Serangga predator 

yang paling dominan adalah Anoplolepis gracilipes. Indeks keanekaragaman 

tertinggi adalah 1,96 tergolong sedang. Indeks dominansi tertinggi adalah 0,84 

tergolong tinggi dan indeks kemerataan 2,82 komunitas sangat stabil. Serangga 

hama yang ditemukan sebanyaj 10 ordo Di anatara kesepuluh ordo tersebut, 

didapatkan ordo serangga yang paling banyak ditemui adalah ordo Hemiptera. 

Serangga predator yang ditemukan 5 ordo serangga. Dari kelima ordo serangga 

yang ditemukan, serangga predator yang paling banyak ditemukan adalah dari ordo 

Hymenoptera dari ordo lainnya. Serangga netral yang ditemukan adalah Lampides 

boeticus dengan jumlah spesies 28 serangga. Penyakit yang ditemukan 4 jenis 

penyakit yang menyerang tanaman kacang panjang yang dibudidayakan oleh 

petani. 

Kata kunci: Fabaceae, Hama dan penyakit tumbuhan, Serangga predator dan 

Serangga netral. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kacang panjang (Vigna unguiculata subsp.  Sesquipeadalis (L.)) merupakan 

salah satu tanaman polong-polongan terpenting yang tumbuh luas di Asia Tenggara 

yang merupakan famili dari Fabaceae. Tanaman ini juga dikenal sebagai kacang 

panjang Cina, kacang asparagus, kacang bodi dan kacang ular yang dicirikan oleh 

polongnya yang panjang dan lembut (Srinivasan et al., 2019). Tanaman ini 

berfungsi sebagai tanaman pangan serta tanaman komersial untuk pasar domestik 

dan internasional. Di Ethiopia, tanaman ini umumnya digunakan dalam sistem 

rotasi tanam, serta sumber protein nabati dan sebagai pakan ternak yang 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan pendapatan (Degu et al., 2023). 

Budidaya tanaman kacang panjang tentu terdapat beberapa faktor yang dapat 

menurunkan hasil produksi misalnya fisologis serta faktor lingkungan dan lainnya. 

Akan tetapi saat ini yang paling berpengaruh terhadap produksi kacang panjang  

ialah adanya serangan hama dan penyakit yang secara tidak langsung dapat 

menurunkan hasil panen. Di Indonesia hasil panen kacang panjang segar masih 

tergolong rendah serta belum memenuhi kebutuhan gizi ideal penduduk Indonesia 

(Purwaningsih et al., 2016). 

Budidaya kacang panjang tidak terlepas dari serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Serangan OPT dapat menimbulkan kerugian secara 

ekonomis bagi tanaman. OPT yang mengganggu tanamn yaitu, hama dan penyakit. 

Hama adalah hewan yang dapat merugikan tanaman dan menimbulkan kerugian 

secara ekonomi bagi manusia (Umayah et al., 2023). Penyakit merupakan gangguan 

pada tanaman yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur 

dan protozoa (Sihombing, 2020). Hama yang menyerang tanaman kacang panjang 

yaitu, kutu daun (Aphis gossypii) (Arsi et al., 2023). Ulat gerayak (Spodoptera 

litura) yang menyerang tanaman kacang panjang. Selain hama terdapat pula 

penyakit yang menyerang tanaman kacang panjang yaitu, Fusarium sp. yang 
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menyebabkan tanaman kacang panjang menjadi layu fusarium dan bercak daun 

(Cercospora sp.) yang menyerang daun kacang panjang (Arsi et al., 2023).  

Menurut (Murwani et al., 2022), penyakit utama kacang panjang yang ditemukan 

adalah kacang panjang dengan gejala mosaik yang disebabkan oleh virus Bean 

Common Mosaik Virus (BCMV) dan Mungbean Yellow Mosaic Virus (MYMV) 

dengan gejala kuning pada kacang panjang. 

Petani sebagai produsen utama komoditi pangan harus mempunyai motivasi dan 

sumber daya untuk terus menghasilkan komoditi pertanian, khususnya tanaman 

hortikultura yang mempunyai kualitas dan kuantitas agar dapat memenuhi 

kebutuhan dalam negeri. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas tanaman hortikultura dari bahayanya residu yang dapat 

mengganggu kesehatan manusia (Arfan et al., 2019). Akan tetapi petani di 

Indonesia masih cenderung menggunakan pestisida sintetik untuk mengatasi hama 

dan penyakit pada tanaman kacang panjang. Alasan petani menggunakan pestisida 

sintetik dikarenakan hasil yang didapatkan terlihat jauh lebih cepat (Sumini, 2020). 

Penggunaan pestisida secara luas di bidang pertanian telah memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil panen, sehingga menjamin 

ketahanan pangan bagi populasi dunia yang terus bertambah (Fei-baffoe et al., 

2024). Pestisida kimia yang saat ini digunakan, yang dikenal sebagai pestisida 

organik sintetis terus berkembang sejak awal tahun 1900-an. Pengembangan 

pestisida telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas pertanian, penyelesaian masalah pangan, pengurangan tenaga kerja, 

dan peningkatan kualitas produk pertanian (Suh et al., 2024). 

Pestisida adalah zat kimia atau agen biologis beracun yang digunakan secara 

luas untuk meningkatkan produksi pertanian dengan mengurangi kerusakan hama 

dan penyakit pada tanaman (Eissa et al., 2024). Penggunaan pestisida yang selama 

ini menjadi alat alternatif pengendalian hama dan penyakit di bidang pertanian 

semakin diawasi karena potensinya untuk membahayakan spesies non-target dan  

mencemari lingkungan (Lou et al., 2024). Meskipun pestisida ini memberikan 

beberapa manfaat, penggunaannya juga dapat menimbulkan risiko serius terhadap 

kesehatan lingkungan dan manusia. Residu yang ditimbulkan pestisida yaitu dapat 

mencemari tanah, air dan udara. Selain itu paparan terhadap residu pestisida tertentu 
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dalam tingkat tinggi atau kontak jangka panjang juga dapat menyebabkan masalah 

kesehatan akut dan kronis bagi pekerja pertanian dan konsumen (Khurshid et al., 

2024). 

Didorong oleh permintaan akan makanan bersama dengan intensifikasi 

produksi pertanian, penggunaan pestisida global telah meningkat sekitar 30% dalam 

dua dekade terakhir dari 2,0 menjadi 2,7 juta ton pada tahun 2000 dan 2020. Pada 

periode yang sama, rata-rata penggunaan pestisida per hektar lahan pertanian juga 

meningkat dari 1,5 menjadi 1,8 kg/ha (Navarro et al., 2023). Pada awalnya para 

petani menggunakan pestisida nabati untuk memusnahkan hama, akan tetapi setelah 

ditemukan Dichloro Diphenyl Trichloroethane (DDT) pada tahun 1939, dimana 

DDT memberikan hasil yang cepat dan efektif, sehingga dapat meningkatkan 

kepercaya petani terhadap pestisida sintetis yang kemudian dapat menyebabkan 

ketergantungan pada pestisida sehingga dapat berdampak negatif yang dimana 

dapat mempengaruhi organisme bukan sasaran (Pertiwi et al., 2021). Dengan 

adanya penelitian ini dapat memberikan evaluasi terhadap petani akan penggunaan 

pestisida agar tidak berlebihan dalam penggunaan pestisida serta dapat 

menggunakan pestisida dengan tepat dan benar sesuai dosis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan dan kepatuhan dalam penggunaan pestisida pada 

tanaman kacang panjang di Sumatera Selatan  

2. Bagaimana intensitas serangan hama dan penyakit yang ditemukan pada 

tanaman kacang panjang di Sumatera Selatan.     

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan anatara skor kepatuhan penggunaan pestisida 

pada tanaman kacang panjang. 
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2. Untuk mengetahui presentase dan intensitas serangan hama dan penyakit yang 

ditemukan pada tanaman kacang panjang di Sumatera Selatan. 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga skor kepatuhan penggunaan pestisida petani tanaman kacang 

panjang dinyatakan tinggi dan pengetahuan petani terhadap pestisida tinggi. 

2. Diduga  intensitas serangan hama dan penyakit yang ditemukan  pada 

tanaman kacang panjang di Sumatera Selatan dalam kategori sedang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

pembaca tentang penggunaan pestisida dengan baik dan tepat serta memberikan 

infromasi dan pengetahuan tentang pengaruh pestisida terhadap populasi, insedensi 

dan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman kacang panjang. 
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